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Abstract: The Merdeka Curriculum is a new innovation in the Indonesian education system which aims to give
students the freedom to learn and emphasizes the importance of building character and moral values. This study
investigates how a free curriculum contributes to the moral formation of students in elementary schools. Relevant
sources, such as books, scientific articles and educational policy documents, were collected and analyzed through
the literature study method in this research. This research found that a free curriculum, with a more contextual
learning approach and involving students’ active participation in real activities such as collaborative projects
and extracurricular activities, helps students understand moral values and apply them in everyday life. It is proven
that parental and community involvement is also an important component in building student character. This
research found that the free curriculum not only focuses on improving students' academic achievement but also
strengthens moral and ethical values. Therefore, continuous development of this curriculum is necessary to
achieve broad educational goals. It is hoped that this research will help educators, policy makers and other
researchers improve the quality of education in Indonesia by providing guidance for maximizing the curriculum
to achieve more comprehensive educational goals.
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Abstrak: Kurikulum Merdeka adalah inovasi baru di sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk
memberikan siswa kebebasan untuk belajar dan menekankan betapa pentingnya membangun karakter dan nilai
moral. Studi ini menyelidiki bagaimana kurikulum bebas berkontribusi pada pembentukan moral siswa di sekolah
dasar. Sumber yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan, dikumpulkan dan
dianalisis melalui metode studi literatur dalam penelitian ini. Penelitian ini menemukan bahwa kurikulum bebas,
dengan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan melibatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
nyata seperti proyek kolaboratif dan kegiatan ekstrakurikuler, membantu siswa memahami nilai-nilai moral dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti bahwa keterlibatan orang tua dan Masyarakat juga
merupakan komponen penting dalam membangun karakter siswa. Penelitian ini menemukan bahwa kurikulum
bebas tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi akademik siswa tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral
dan etika. Oleh karena itu, pengembangan terus-menerus kurikulum ini diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang luas. Diharapkan penelitian ini akan membantu pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti
lainnya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberikan panduan untuk memaksimalkan
kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih menyeluruh.

Kata kunci: Kurikulum, Merdeka, Moral, Etika

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang berakhlak
mulia, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Menurut
Undang-Undangu Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada tingkat
praktisnya, Kurikulum Merdeka adalah upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
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pendidikan yang seiring dengan zaman dan tetap diwajibkan pada nilai-nilai nasional.
Secara empiris, tantangan etika bagi siswa semakin nyata di era komputer dan internet saat
ini. Data menunjukkan bahwa pelanggaran norma, seperti perundungan dan tidak
menghargai guru, masih sering terjadi disekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pendidikan yang lebih luas diperlukan untuk menanamkan prinsip moral dalam diri siswa.
Proses pembelajaran yang berdasarkan pengalaman, penanaman nilai, dan keteladanan
sangat mempengaruhi pembentukan akhlak siswa dari sudut pandang teoritis.

Menurut (Fadilla et al., 2022) Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa cipta, rasa, dan
karsa semuanya harus dimasukkan ke dalam pendidikan untuk membentuk manusia
seutuhnya. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan kebebasan guru ntuk merancang
pembelajaran berbasis proyek, yang dapat memasukkan nilai-nilai moral ke dalam kegiatan
belajar. Namun di lapangan, masih terdapat beberapa kendala yang menghalangi
pelaksanaan kurikulum merdeka, seperti ketidaktahuan guru tentang cara mengintegrasikan
pembelajaran karakter, ketersediaan sarana yang terbatas, dan masalah budaya yang sering
mengabaikan nilai-nilai luhur. Oleh karena itu, penelitian tentang bagaimana kurikulum
merdeka membentuk akhlak siswa di sekolah dasar sangatlah penting. Selain itu, melihat
bagaimana kurikulum ini diterapkan dan bagaimana dampaknya terhadap moralitas siswa
diharapkan dapat memberikan saran praktis tentang bagaimana karakter pendidikan dapat

dikembangkan di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif,
bertujuan untuk mempelajari pengalaman dan persepsi berbagai pihak tentang pelaksanaan
kurikulumu merdeka di sekolah dasar. Dalam konteks ini, penelitian literatur akan
digunakan untuk menyelidiki bagaimana kurikulum merdeka dapat berkontribusi pada
pembentukan moral siswa di tingkat sekolah dasar. Peneliti akan mengumpulkan sumber-
sumber tertulis yang relevan, seperti buku tentang kurikulum pendidikan, artikel tentang
moral siswa, dan dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan kurikulum
merdeka. Penelitian ini melakukan analisis informasi untuk menemukan pola atau tema
yang terkait dengan peran kurikulum merdeka dalam membentuk moralitas siswa. Analisis
ini bersifat kualitatif, artinya peneliti menafsirkan data. Analisis akan dideskripsikan dalam
laporan penelitian yang berisi temuan, diskusi, dan kesimpulan. Penelitian ini juga
menggunakan metode studi literatur. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih baik tentang peran bebas dalam pembentukan moral siswa di sekolah dasar.
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Penelitian ini di lakukan analisis literatur secara menyeluruh, penelitian ini berharap dapat
menemukan informasi baru yang akan membantu dalam pembuatan kebijakan pendidikan

dan praktik pembelajaran di sekolah dasar.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum bebas adalah metode pendidikan yang menekankan pengembangan minat
dan bakat setiap siswa. Siswa mempunyai kesempatanuuntuk memilih mata Pelajaran apa
yang paling mereka sukai. Kurikulum merdeka biasanya memiliki banyak pilihan
pembelajaran. Diharapkan isi yang dikandungnya lebih baik, sehingga siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mempelajarinya dan meningkatkan kemampuan mereka. Menurut
Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, kurikulum merdeka adalah program pendidikan
yang memungkinkan sekolah memiliki kebebasan untuk menyesuaikan kurikulum mereka
dengan kebutuhan lokal, karakteristik siswa, dan prospek global (Simon et al., 2023).
(Wiguna & Tristaningrat, 2022) mengemukkan bahwa sebelum mulai menerapkan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran, sekolah harus mempelajari lebih lanjut tentang
kurikulum merdeka, termasuk apa yang berubah, apa yang perlu disiapkan, dan bagaimana
menerapkannya. Kurikulum merdeka dianggap sebagai pilihan yang tepat untuk
mengembalikan semangat belajar siswa dan mengembangkan kemampuan siswa sesuai
dengan minat dan bakat mereka. Pasalnya, banyak siswa Indonesia mengalami kehilangan
pelajaran atau ketertinggalan pelajaran selama pembelajaran selama pandemi COVID-109.
Kurikulum bebas ini diharapkan dapat mengatasi tantangan pembelajaran dan
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Karena kurikulum ini merujuk pada
pandemi, itu merupakan pemulihan pembelajaran. Diharapkan siswa memiliki kemampuan
literasi dan numerasi yang lebih baik karena kurikulum merdeka tekanan materi esensial.
(Zaeni et al., 2023) mengatakan bahwa kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik
yaitu:
a. Pengembangan Soft Skills dan Karakter
Proyek penguatan profil digunakan dalam kurikulum merdeka untuk
mengembangkan soft skill dan karakter. Pelajar Pancasila (P5): Profil pelajar rahmatan
lil-alamin juga digunakan untuk pengembangan soft skill dan karakter di madrasah,
yang berada di bawah Kemenag (Kementrian Agama).
b. Berkonsentrasi pada Materi
Pembelajaran bebas berpusat pada materi yang penting, relevan, dan mandalam

sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk menumbuhkan inovasi dan
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kreativitas mereka dalam memperoleh keterampilan dasar seperti literasi dan numerasi.
Materi esensial, menurut (Nurbawani, 2022), adalah materi yang berkaitan dengan
konsep, kompetensi, dan prasyarat keilmuan.
c. Pembelajaran yang Fleksibel
Kurikulum merdeka memberikan kebebasan guru untuk mengatur pembelajaran
sesuai denganmtahap perkembanganmdan kemampuan masing-masing siswa. Mereka
juga dapat menyesuaikan dengan konteks lokal dan bermuatan.

(Sari et al., 2023) mendefinisikan akhlak sebagai sifat, moral, atau perilaku seseorang
yang mencerminkan budi pekerti dan perangai yang melekat padanya. Dalam Islam, akhlak
dikaitkan dengan ajaran agama. Akhlakul karimah adalah perilaku mulia dan akhlakul
mazmumah adalah perilaku tercela. Secara etimologis, istilah "akhlak™ berasal dari kata
Arab "khulug", yang berarti "perangai, tabiat, atau budi pekerti". Dalam Al-Qur'an, akhlak
menekankan pentingnya perilaku yang baik sebagai dasar moral manusia.

(Fatimah, 2021) menjelaskan bahwa istilah “akhlak” berasal dari bahasa Arab,
“khuluq” yang berarti perangai, tingkahlaku, atau sifat dasar seseorang. Akhlak secara
terminologi didefinisikan sebagai jiwa keadaan seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan tindakan tertentu tanpa mempertimbangkan keuntungan atau kerugian. Akhlak
Islam mencakup hubungan vertikal dengan Allah SWT dan horizontal dengan orang lain.
Menurut penelitian, tujuan akhlak adalah untuk membentuk perilaku, norma, dan kehidupan
sehari-hari peserta didik sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat. Konsep ini melibatkan kolaborasi antara orang tua, guru, dan
masyarakat, dan penerapan nilai-nilai moral seperti sabar, kehormatan diri, keberanian, dan
keadilan yang ditanamkan sejak kecil. (Hawassy et al., 2020) mengatakan tujuan akhlak
dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

a. Tujuan umum

Tujuan umum dari akhlak adalah membentuk seorang muslim menjadi pribadi

yang berakhlak mulia baik lahir maupun batin. Firman Allah Ta’ala:
Uil (75 a0 e iy 38,8 05 Gl iy Ay A1 0 Lo Lgle D Lo Gl il 35 555 ) O
GBI L e V33 s
Artinya: “Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak data pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-

adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Ala’raf: 33)
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b. Tujuan khusus
Secara khusus, tujuan akhlak adalah untuk membiasakan diri dengan akhlak
mulia (akhlag mahmudah), seperti bertauhid, meneladani Rasulullah, pemaaf, sabar,
dermawan, kasih sayang, dan sebagainya. Selain itu, untuk menghindari akhlak buruk
(akhlag madzmumah), seperti berbuat bid'ah, sombong, dengki, mengadu domba, pelit,
dan sebagainya. Pada akhirnya, Anda dapat menjadi muslim yang baik secara internal
dan mampu meningkatkan kehidupan orang muslim lainnya dan masyarakat umum.
Allah berfirman:
Tt fa a5
Artinya: "Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotori jiwanya."
(Asysyams: 10)
Selain itu, jelas menjadikan akhlak sebagai sifat seorang muslim membuat
pemiliknya mendapat rahmat dan keridhaan Allah.
Nabi bersabda (hadits dari Abu Hurairah):
e iy« BRI BR300 (558 08 Bl oD 8%l SR G —alusade d Loa 0 505 (i
o0 5 &y, 08 50 G Ja L &
Artinya: "Yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga adalah
tagwa kepada Allah dan akhlak yang baik. Dan yang paling banyak memasukkan
mereka kedalam neraka yaitu mulut dan kemaluan."

Menurut (Syukur et al., 2024) Memahami jenis akhlak, kita dapat memahami bahwa
akhlak yang terpuji adalah sikap seseorang yang tunduk pada aturan dan ajaran Islam yang
ditunjukkan dalam tingkah laku untuk beramal baik dalam bentuk amalan batin, seperti zikir
dan doa, maupun amalan lahir, seperti ibadah, dan berinteraksi dengan orang lain dalam
masyarakat. Akhlak yang tercela adalah sikap seseorang yang tidak tunduk pada aturan dan
ajaran Islam. Dua jenis akhlak adalah terpuji (akhlakul mahmudah) dan tercela (akhlakul
madzmumabh) sifat terpuji adalah sederhana, tidak berlebihan, rendah hati, berilmu, beramal,
jujur, setia, istigamah, berani, sabar, bersyukur, dan lemah lembut. Disebutkan sebelumnya
bahwa akhlak terdiri dari dua bagian yaitu akhlak terpuji, yang mencakup semua amal baik
yang diperintahkan dan diridhai Allah, dan akhlak tercela, yang mencakup semua amalan
yang jelas-jelas haram dan dibenci Allah. Oleh karena itu, orang yang memiliki akhlak
terpuji akan bertindak dengan cara yang sesuai dengan akhlak terpuji (Ripandi, 2023).

Akhlak mencakup semua hal, termasuk apa yang dilakukan dan dilakukan oleh
manusia. Dari sudut pandang Islam, akhlak harus selalu menyeluruh dan menyeluruh. Yusuf

al-Qardhawi membagi akhlak Islam menjadi bagian-bagian yaitu, akhlak terhadap diri
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sendiri, keluarga, masyarakat, alam semesta, dan Allah. (Asma Yunita et al., 2024)
mengatakan bahwa dalam dunia pendidikan Islam, landasan akhlak mengacu pada nilai-
nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran Islam, terutama Al-Qur'an dan Sunnah
Rasulullah. Berikut adalah beberapa poin utama yang dapat digunakan sebagai landasan
akhlak:

a. Sumber llahiyyah: Nilai-nilai Islam berasal dari Al-Qur'an dan ajaran Rasulullah, yang
universal, abadi, dan relevan sepanjang masa. Nilai-nilai ini mencakup pedoman untuk
hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta.

b. Fitrah Kemanusiaan: Islam sesuai dengan fitrah manusia, menekankan bahwa penting
bagi manusia untuk sesuai dengan sifat dasar mereka sebagai makhluk sosial dan
individu.

c. Tujuan Hidup: Kebahagiaan manusia adalah tujuan utama dari nilai-nilai Islam, yang
mencakup menjaga agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta.

d. Peran Akhlak dalam Eksistensi Bangsa: Menurut dokumen tersebut, "Keberadaan suatu
bangsa ditentukan oleh tegaknya akhlak. Jika akhlak hilang, bangsa itu punah.”

e. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar: Mengajak kepada kebaikan dan mencegah
keburukan adalah inti dari nilai-nilai akhlak dalam Islam.

Dengan demikian, pendidikan akhlak dimaksudkan untuk menciptakan individu yang
memiliki karakter yang kuat, yang mampu menghadapi tantangan modernisasi tanpa
kehilangan identitas mereka sebagai umat Islam, dan yang berkontribusi pada masyarakat
yang lebih adil dan beradab.

(Priyanto, 2020) mengatakan bahwa Al-Qur'an dan As-Sunnah memberikan nilai-nilai
yang menentukan apa yang baik dan buruk bagi perilaku manusia. Nilai-nilai ini merupakan
dasar akhlak. Karena akhlak merupakan salah satu ajaran utama agama Islam, ia memiliki
tempat yang tinggi. Dengan mengatakan bahwa akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Qur'an,
dia sendiri menjadi teladan yang sangat baik. Segala sesuatu yang dilakukan Rasulullah,
baik lahir maupun batin, selalu sesuai dengan petunjuk yang terkandung dalam Al-Qur'an.
Komponen Utama Landasan Akhlak:

a. Kesabaran
Melatih diri untuk menerima dan mengatasi segala ujian hidup dengan sikap tenang dan
tablai

b. Memelihara Diri
Menjaga diri dari perbuatan buruk yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang

lain.
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c. Keberanian

Mampu mengambil tindakan benar meskipun menghadapi kesulitan atau tekanan.
d. Keadilan

Berlaku adil dalam hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan alam.

Landasan moral ini berguna dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran
online, terutama di tengah tantangan pandemi. Siswa memperoleh kepercayaan diri yang
membantu mereka memahami dan mengatasi tantangan belajar online dengan cara yang
positif. Ini termasuk tetap semangat, menghormati guru dan menggunakan teknologi dengan
bijak sambil mempertahankan prinsip.

Studi ini menyelidiki hubungan antara kurikulum merdeka dan pembentukan moral
siswa di sekolah dasar. Kurikulum merdeka, yang diatur oleh Permendikbudristek No. 12
Tahun 2024, dimaksudkan untuk memberikan sekolah dan guru kesempatan untuk
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuha klokal, karakteristik siswa,
dan tantangan di seluruh dunia. Melalui penerapan pendekatan yang fleksibel, mendalam,
dan relevan, salah satu tujuan utamanya adalah meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam
situasi seperti ini, membangun moral siswa menjadi salah satu komponen penting yang
dapat dimasukkan ke dalam kurikulum merdeka. (Oktafiolita, 2024). Program Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dari kurikulum merdeka berfokus pada
pengembangan soft skills dan karakter. Program ini menanamkan nilai-nilai akhlakul
karimah seperti kejujuran, kesabaran, keberanian, dan keadilan. Nilai-nilai ini berfungsi
sebagai landasan moral bagi siswa dalam interaksi mereka dengan sesama, lingkungan, dan
tuhan. Hal ini sejalan dengan konsep akhlak Islam, yang menekankan hubungan vertikal
dengan Allah SWT dan horizontal dengan manusia (Nuramini et al., 2024).

Kurikulum Merdeka juga berfokus pada pelajaran penting seperti literasi dan
numerasi. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik siswa tetapi juga
menanamkan sikap disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab. Pembelajaran yang berbasis
proyek mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif, bekerja sama dalam tim, dan
mengembangkan empati terhadap masalah dunia luar. Oleh karena itu, pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan pengetahuan tetapi juga berfungsi sebagai
alat untuk membangun moralitas siswa.

Secara praktis, menerapkan kurikulum merdeka menjadi relevan untuk menjawab
tantangan kehilangan pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Dengan
menggunakan pendekatan yang fleksibel, guru dapat membuat program pendidikan yang

mendukung pembentukan akhlak melalui berbagai kegiatan. Ini dapat termasuk diskusi
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reflektif, penerapan nilai moral dalam cerita atau permainan, dan kegiatan sosial yang
melibatkan siswa membantu satu sama lain. Hal ini membantu siswa memahami perilaku
baik sebagai kewajiban dan kebiasaan.

Pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka didasarkan pada prinsip-prinsip
moral yang berakar pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam pendidikan, prinsip
amarma'ruf nahi munkar dapat diterapkan untuk mendorong orang untuk berbuat baik dan
menghindari perilaku buruk. Dalam situasi ini, orang tua, guru, dan sekolah memiliki
tanggung jawab penting untuk menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut.
(Jannah & Rasyid, 2023). Penggabungan kurikulum merdeka dengan pendidikan moral,
diharapkan siswa tidak hanya menjadi orang yang cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki moralitas. Ini akan membentuk generasi yang mampu menghadapi tantangan
dunia tanpa kehilangan jati diri mereka dan membantu membangun masyarakat yang adil

dan beradab.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari diskusi ini adalah bahwa kurikulum merdeka memiliki peluang besar untuk
membentuk moral siswa sekolah dasar melalui pendekatan pembelajaran yang fleksibel,
relevan, dan mendalam. Program seperti Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
yang menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, keberanian, dan keadilan,
memungkinkan kurikulum ini untuk membentuk karakter siswa. Dalam kurikulum merdeka,
pendekatan berbasis proyek (project-based learning) meningkatkan kemampuan siswa
untuk membaca, menulis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pembelajaran berfungsi
sebagai alat untuk menumbuhkan karakter mulia, yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak
Islam.

Kurikulum ini masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan fasilitas dan
pemahaman guru, tetapi metode ini masih relevan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
di era digital dan membantu mengatasi dampak pandemi dari kehilangan pembelajaran.
Berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, dasar akhlak memberikan arahan penting untuk
menghasilkan generasi yang cerdas secara intelektual sekaligus berakhlak mulia. Hal ini
diharapkan akan membentuk siswa yanghmampu menghadapi tantangan di seluruh dunia

tanpa kehilangan identitas Indonesia.
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